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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan @sospemanfaatan
perpustakaan dalam mengembangkan minat membacadafiak Taman Lalu
Lintas Ade Irma Suryani NasutioMetode yang digunakan adalah metode studi
kasus dengan mengambil kasusTdéi Taman Lalu Lintas Ade Irma Suryani
Nasution Metode studi kasus bermaksud mempelajari secéeasif mengenai
latar belakang keadaan sekarang, dan interaksalsasidividu, kelompok,
lembaga, dan masyarakat (Usman dan Akbar, 1996: 5).

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kifilaManurut Sugiyono
(2008: 15) metode penelitian kualitatif adalah rdetpenelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah diengeneliti adalah sebagai
instrumen kunci dan hasil penelitian kualitatifiemenekankamakna dari pada
generalisasi. Pendekatan kualitatif digunakan karena permasalddelum jelas,
dinamis dan penuh makna sehingga tidak mungkin @ata situasi sosial
tersebut dijaring dengan metode penelitian kudiititéselain itu, peneliti
bermaksud memahami situasi sosial secara mendadangmukan pola, hipotesis
dan teori.

Adapun karakteristik penelitian kualitatif menuBibgdan and Biklen dalam

Sugiyono (2008: 21) adalah sebagai berikut:
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1. Metode penelitian kualitatif dilakukan pada kondjang alamiah, langsung
ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci.
2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. @ayang terkumpul berbentuk
kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekanldgmagragka.
3. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada prodadpada produk atau
outcome.
4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secaduktif.
5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (aitalik yang teramati).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif atssad pertimbangan bahwa
masalah yang diteliti adalah yang nampak pada sskdrang ini dan sedang
berjalan. Penelitian deskriptif merupakan pendlitigang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu ggpaig ada, yaitu keadaan
gejala menurut apa adanya pada saat penelitiakukda (Arikunto: 2009).
Gejala-gejala yang muncul selanjutnya akan diasasissuai tujuan penelitian,
oleh karena itu diperlukan pemahaman peneliti dalmemahami gejala yang
muncul dalam situasi sosial tersebut. Hal ini digeteskriptif analitik, yaitu suatu
metode pemahaman individu mengenai gejala-gejalag yanuncul dan
mengemukakan hubungannya dengan yang lain di daspek-aspek yang
diselidiki (Hadari Nawawi, 2001: 63).
Penggunaan pendekatan kualitatif dengan metoddimamealeskriptif pada
penelitian ini akan diperoleh gambaran tentang péaaéan perpustakaan dalam
mengembangkan minat membaca anak Taman Kanak-Ksewa luas, jelas,

serta mendalam.
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B. Proses Penelitian

Pada setiap penelitian tentu akan melewati bebeaed@pan penelitian yang
disebut proses penelitian. Proses penelitian hdiesvati oleh peneliti sesuai
dengan metode penelitian yang digunakan agar matidgaphasil penelitian yang
teruji dan dapat dijadikan referensi ilmiah. Propegelitian dalam penelitian ini
sesuai dengan metode yang digunakan yaitu metcaléaktif. Berikut ini adalah
proses penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2008).
1. Tahap Orientas atau Deskripsi

Pada tahap ini peneliti memasuki situasi sosialgygrdiri dari tempat
penelitian, aktor atau pelaku yang diteliti, damhatas yang terjadi di dalamnya.
Peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, didengamsakan, dan ditanyakan.
Peneliti baru mengenal serba sepintas terhadapria® yang diperolehnya.
2. Tahap Reduks atau Fokus

Pada proses reduksi ini, peneliti mereduksi dategy@ditemukan pada tahap
pertama untuk memfokuskan pada masalah tertenteliPemenyortir data
dengan cara memilih mana data yang menarik, perbeiguna, dan baru. Data
yang dirasa tidak dipakai disingkirkan. Berdasargartimbangan tersebut, maka
data-data tersebut selanjutnya dikelompokkan merjadbagai kategori yang
ditetapkan sebagai fokus penelitian.
3. Tahap Selection

Pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yanghtditetapkan menjadi lebih
rinci. Setelah peneliti melakukan analisis yang dadam terhadap data dan

informasi yang diperoleh, maka peneliti dapat meamnen tema dengan cara
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mengkonstruksikan data yang diperoleh menjadi sbangunan pengetahuan,
hipotesis, atau ilmu yang baru.

Data atau informasi yang diperoleh dapat berbemtfdemasi yang bersifat
deskriptif, komparatif, dan asosiatif. Sugiyono@031) menjelaskan lebih lanjut
tentang perbedaan dari masing-masing informasieltats yaitu Informasi
deskriptif adalah gambaran informasi lengkap temt&eadaan obyek yang
diteliti, dan informasi komparatif adalah gambailaformasi lengkap tentang
perbedaan atau persamaan gejala pada objek yaaiigi,dsedangkan informasi
asosiatif adalah gambaran informasi lengkap tentarimungan antara variabel
satu dengan gejala lain.

Proses memperoleh data atau informasi pada sethppdn tersebut
(deskripsi, reduksi, seleksi) dilakukan secarausétk berulang-ulang dengan
berbagai cara dan dari berbagai sumber. Pada satiees pengumpulan data
dilakukan melalui lima tahapan. Tahapan tersebutumg Sugiyono (2008: 31)
adalah sebagai berikut :

a. Setelah peneliti memasuki situasi sosial, penbéfifikir apa yang akan

ditanyakan.

b. Setelah berfikir dan menemukan apa yang akan ditamy maka peneliti

selanjutnya bertanya pada orang-orang yang dijudigampat tersebut.

c. Setelah pertanyaan diberi jawaban, peneliti akamgamealisis apakah

jawaban yang diberikan itu betul atau tidak.

d. Kalau jawaban atas pertanyaan dirasa betul, mékeatiah kesimpulan.
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e. Peneliti menganalisis kembali apakah kesimpulangy&siah dibuat
kredibel atau tidak dengan cara masuk lapangan, lagingulangi
pertanyaan dengan cara dan sumber yang berbedpi tejuan sama.

Setelah diyakini memiliki kredibilitas yang tinggdinyatakan selesai.

C. Lokasi dan Subjek Penélitian

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan @tilpopulasi, tetapi oleh
Spradley dinamakanstcial situation” atau situasi sosial yang terdiri dari tiga
elemen, vyaitu: tempatpl@ce), pelaku éctors), dan aktivitas dctivity) yang
berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial patelgian ini adalah perpustakaan
sebagai tempat, guru dan siswa sebagai pelaku eambgbajaran sebagai
aktivitasnya. Penelitian ini akan dilakukan di Tkaran Lalu Lintas Ade Irma
Suryani Nasution - Bandung. TK ini dipilih karenammliki perpustakaan yang
diberi nama ‘Pondok Baca dan berdasarkan obsemasi TK ini memiliki
program khusus dalam memanfaatkan perpustakaanabekmtuk kegiatan
membaca anak yaitu dengan jadwal yang rutin segapnggu sekali.

Waktu penelitian akan berlangsung sampai telah ndgalkan data dan
ditemukan penemuan tentang pemanfaatan perpustdkdam mengembangkan

minat membaca anak Taman Kanak-Kanak.
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D. Penjelasan Istilah
1. Perpustakaan Sekolah

Bafadal (2009: 4) mengartikan perpustakaan sekaditah kumpulan bahan
pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan bulkig yhorganisasi secara
sistematis dalam suatu ruang sehingga dapat mmivantid-murid dan guru-
guru dalam proses belajar mengajar di sekolah.
2. Minat Membaca Anak TK

Sebelum menjelaskan istilah minat membaca anak iaKenak-Kanak
tentunya perlu diuraikan terlebih dahulu tentanigjals minat dan membaca.
Winkel (1983) menyatakan bahwa minat adalah kecemden yang agak
menetap dan subjek merasa tertarik pada bidang rethtertentu dan merasa
senang berkecimpung dalam bidang itu. Membacaehdis diartikan sebagai
suatu proses perbuatan yang dilakukan oleh peminsick memperoleh pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui batudisa(Tarigan, 199%4

Berdasarkan penjelasan istilah minat dan membaedkanyang dimaksud
dengan minat membaca anak Taman Kanak-Kanak adatgntarikan anak
Taman Kanak-Kanak yaitu anak dengan usia 4-6 tglada proses kegiatan
membaca untuk memperoleh pesan melalui bahasaAulépun indikator minat
membaca pada anak Taman Kanak-Kanak menurut Poase(g008: 58) dapat
dilihat dari tahapan proses kegemaran membaca penkpitan erat dengan
sebuah kerangka tindakan AlDAttention, interest, desire, dan action), yaitu :

a. Perhatiandttention) terhadap kegiatan membaca

b. Ketertarikan interest) terhadap kegiatan membaca
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c. Keinginan (lesire) terhadap kegiatan membaca

d. Tindak lanjut action) terhadap kegiatan membaca

E. Metodedan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2008).1lhstrumen penelitian
dalam ini dimaksudkan untuk melengkapi dan memlmgka@in dengan data yang
didapatkan dari beberapa teknik pengumpulan dattrumen yang digunakan
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lgaran minat membaca anak
Taman Kanak-Kanak dan proses pemanfaatan perpastakadalam
mengembangkan minat membaca anak TK. Berikut adamkahn dari metode dan
instrumen penelitian yang digunakan dalam penglitig yaitu:

1. Observas

Metode observasi atau pengamatan dalam penelitialitatif sangat penting
untuk dilakukan baik untuk menentukan fokus peiaglit ataupun untuk
mengamati suatu proses atau gejala yang tampalaliMealbservasi, peneliti
belajar tentang perilaku dan makna dari perilakiseteut (Marshall dalam
Sugiyono, 2008: 310).

Penelitian ini menggunakan metode observasi paati§i dimana peneliti
terlibat atau ikut berpartisipasi dalam suatu sitsasial yang dijadikan sebagai
sumber data penelitian. Diharapkan dengan obsemasimaka data yang
diperoleh akan lebih lengkap dan menemukan makriasdtap perilaku yang

tampak. Partisipasi yang dilakukan adalah partssipaoderat dimana peneliti



41

dalam mengumpulkan data ikut berpartisipasi padaerapa kegiatan yang
dianggap dapat melengkapi data. Selebihnya pehalitya sebagai pengamat saja
sehingga diharapkan terdapat keseimbangan antagditpenenjadi orang dalam
dan orang luar.

Instrumen yang digunakan adalah pedoman obsermakintuk mengetahui
gambaran minat membaca anak Taman Kanak-Kanak.

2. Wawancara

Selain melalui metode observasi, diperlukan metade guna mendapatkan
data yang lebih mendalam dan untuk menemukan nikmagejala yang tampak.
Susan Stainback dalam Sugiyono (2008: 318) mengakank bahwa dengan
wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yarghlenendalam tentang
partisipan dalam menginterprestasikan situasi danrhena yang terjadi, dimana
hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.

Wawancara ditujukan kepada guru dan petugas pekasst bertujuan untuk
mengetahui kondisi objektif perpustakaan dan preszsanfaatan perpustakaan
dalam mengembangkan minat membaca anak serta keai@dal hambatan yang
dialami oleh guru.

Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawanckea karenanya
wawancara bersifat semiterstruktur dimana penehgnggunakan pedoman
wawancara sebagai acuan tetapi memungkinkan pedaniain yang dianggap

perlu untuk mendapatkan data yang mendalam.
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3. Studi Dokumenter

Metode studi dokumenter digunakan sebagai pelend&gpmmetode observasi
dan wawancara. Studi dokumenter dapat berbentigatutian gambar yang dapat
mendukung hasil penelitian. Salah satu studi dokenetulisan adalah catatan
lapangan. Bogdan dan Biklen (Moleong:2000) mengexkaik bahwa catatan
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa ymiempghr, dilihat, dialami dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan reflerhadap pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif. Studi dokumentdisan dalam penelitian ini
berupa catatan lapangan proses pemanfaatan péwoarsta dalam
mengembangkan minat membaca anak taman kanak-ldaraldokumen lain
yang dianggap dapat melengkapi data. Studi dokwenepéerbentuk gambar

berupa foto-foto kegiatan dan lainnya.

F. Kisi-Kisi Pengembangan Instrumen

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adatemeliti sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelaska kemungkinan akan
dikembangkan instrumen penelitian sederhana (Sogjy2008: 307).

Setelah peneliti menentukan fokus masalah yang dkafiti, lalu peneliti
mengembangkan instrumen penelitian. Instrumen fiiameini digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan berbagai macam teknik pgmgan data.

Proses pengembangan instrumen dilakukan demgembuat Kkisi-kisi
instrumen penelitian, lalu dikaji oleh tiga oranigliauntuk diberikan penilaian.

Setelah itu dilakukan perbaikan sampai dapat dipggan sebagai pedoman



43

pelaksanaan penelitian. Adapun kisi-kisi instrumgang dimaksud pada

penelitian ini dilampirkan pada lampiran.

G. Teknik AnalisisData

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dargunutkan data dalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehinggat détemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis sebagaimana yang disarankamn ddta (Moleong:2000).
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selgmases di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data. Analisis data yang diEkuselama di lapangan
mengikuti model Miles dan Huberman yaitu reduksiagdgenyajian datadan
verification. Ketiga langkah tersebut dapat dilakukan pada setaioap dalam
proses penelitian kualitatif, yaitu tahap deskrifskus, dan seleksi.

Analisis data selama di lapangan model Miles andbddman (Sugiyono,
2008: 337) yaitu sebagai berikut :
1. Reduks Data

Data yang diperoleh selama pengumpulan data baikdéngan teknik
observasi, wawancara, ataupun dokumen tentu juiydalwukup banyak dan
masih bersifat luas atau umum. Untuk itulah makeemdiutkan analisis data yaitu
proses penyeleksian data atau reduksi data. Sugig@008: 338) menjelaskan
bahwa mereduksi data berarti merangkum, memilih-hbbl yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tdarapolanya dan membuang

yang tidak perlu.
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Peneliti mengumpulkan semua data dari hasil obserm@wancara, dan data
pelengkap dari dokumen. Selanjutnya data tersebparigkum dan dipilih hanya
data yang penting dan sesuai dengan kebutuhanit@enelang akan dipakai
selebihnya dibuang. Data yang digunakan hanyalah tatang pemanfaatan
perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar dalangembangkan minat
membaca anak. Hasil seleksi data tersebut kemudi&ategorikan atau
dikelompokkan sesuai fokus penelitian yaitu gamiangat membaca anak dan
proses pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagaiersubelajar dalam
mengembangkan minat membaca anak.

Melalui proses ini maka akan diperoleh data yabthlgelas dan benar-benar
diperlukan peneliti untuk mempermudah penelitiaglagjutnya dari data tersebut
dapat ditentukan apakah masih memerlukan dataatamn tidak. Apabila dirasa
kurang, maka peneliti mengumpulkan data sesuai gidnguhkan.

2. Penyajian Data

Selanjutnya adalah tahapan penyajian data yaitseprmenyajikan data yang
sudah direduksi agar mudah difahami karena sudahsien dan membentuk pola
hubungan. Penyajian data dalam penelitian kudlhéa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategtoiyvchart, dan sejenisnya.
(Sugiyono, 2008: 341).

Pada penelitian ini penyajian data menggunakaramirgang bersifat naratif
dan didukung dengan ilustrasi berupa bagan atdik grgar data dapat dipahami

dengan lebih mudah dan jelas.
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3. Verification

Setelah data sudah disajikan, maka dilakukan perarkesimpulan dan
verifikasi. Verifikasi dilakukan bermaksud untuk mghasilkan kesimpulan yang
kredibel yaitu valid dan konsisten. Kesimpulan awahg ditarik pada saat
pengumpulan data awal masih bersifat sementara,aan berubah bila pada
tahap pengumpulan berikutnya tidak ditemukan byking sama yang bisa
menguatkan. Tetapi apabila setelah dilakukan pepglan data selanjutnya
ditemukan bukti yang valid dan konsisten maka kpsian tersebut sudah
kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan merupakan hasil interpretasi berdasar&an yang disesuaikan
dengan hasil temuan di lapangan. Pada penelitiarkesimpulan yang ditarik
tentang gambaran minat membaca anak dan prosesfaat@ perpustakaan

sebagai sumber belajar dalam mengembangkan mimabaoa anak.

H. Validas Data

Sugiyono (2008: 365) mengemukakan bahwa dalam igianekualitatif,
temuan atau data dapat dinyatakan valid apabie @dia perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhngadiepada obyek yang
diteliti. Dalam penelitian ini, teknik validitas gauntuk menguiji kredibilitas data
dilakukan dengan triangulasi teknik, menggunakambaeferensi, mengadakan

member check, danexpert opinion. Penjelasannya sebagai berikut :
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1. Triangulas
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dilain sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Dengauikidn triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi sumber dan teknikyyai
a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecgt glang telah
diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 28@8). Pada penelitian
ini dilakukan pada guru kelas, guru lain, orang, @@au kepala sekolah.
Data yang telah dianalisis dan menghasilkan kedenplalu dimintakan
kesepakatamember check) dengan ketiga sumber data tersebut.
b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengeaiia ¢epada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono8:2803). Pada
penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawamodan dokumen.
2. Bahan Referensi
Bahan referensi menurut Sugiyono (2008: 375) adalddnya pendukung
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oletelite Dalam penelitian ini
bahan referensi berupa rekaman wawancara, foto-fiaio video agar data yang
didapat lebih jelas dan dapat dipercaya.
3. Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh fppé&meplada
pemberi data dengan tujuan agar informasi yangralgle dan akan digunakan

dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yangkslichapemberi data
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(Sugiyono, 2008: 376). Pada penelitianmember check dilakukan setelah ditarik
kesimpulan atau mendapat temuan saat melakukarumpgodan data. Setelah
dilakukanmember check, lalu diputuskan oleh sumber data apakah datelets
sesuai dan disepakati, ditolak, diberikan penambakeu pengurangan data.
4. Expert Opinion

Sebagai penutup dan pendukung, uji kredibilitaa diafpat dilakukan dengan
cara expert opinion, yaitu mengkonsultasikan hasil temuan peneliti@pakia
pakar. Perbaikan, modifikasi atau penghalusan barlan arahan pembimbing
atau pakar selanjutnya akan memvalidasi hipotésisstruk atau kategori dan
analisis yang peneliti lakukan (Hopkins dalam Wtmmadja, 2008:168-171).
Pada penelitian ini pakar yang dimaksudkan adagshbgmbing yang menguasai
bidang penelitian untuk memperoleh arahan terhatagalah-masalah penelitian

yang terjadi di lapangan.



